BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit tubérkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh mycobacterium tuberculosis. Kuman tersebut dapat
menyerang bagian-bagian tubuh seperti tulang, sendi, usus, kelenjar limfe,
selaput otak dan terutama paru-paru (Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah,
2005). Pada tahun 1993, Bank Dunia melaporkan bahwa TBC merupakan
pembunuh utama dibandingkan penyakit infeksi lainnya, seperti malaria,
diare, ISPA, dll (Sander, 2004). Indonesia menempati urutan ketiga setelah
India dan China dalam hal jumlah penderita diantara 22 negara dengan
masalah TBC terbesar di dunia. Di Indonesia berdasarkan survey Departemen
Kesehatan tahun 1980, penyakit ini masih tergolong 4 besar. Selanjutnya
diketahui juga bahwa 75% penderita tuberkulosis paru berasal dari golongan
tenaga kélja produktif (umur 15-60 tahun) dan golongan ekonomi lémah
(Bahar, 1990).

Tuberkulosis paru masih merupakan problefn kesehatan masyarakat
terutama di negara-negara yang sedang berkembang. Angka kematian sejak
abad ke-20 mulai berkurang sejak diterapkannya prinsip pengobatan dengan
perbaikan gizi dan tata cara kehidupan penderita. Faktor-faktor yang

menyebabkan keberhasilan dari pengobatan penyakit TBC adalah minum obat






berhenti berobat sebelum dinyatakan sembuh oleh petugas kesehatan / dokter
karena jika berhenti berobat sebelum waktunya maka penyakit TBC akan
lebih sukar diobati, rutin memeriksakan dahak selama pengobatan, selama
masa pengobatan diawasi oleh Pengawas Menelan Obat (PMO), makan
makanan yang begizi dan selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Faktor PMO sangat berperan penting terhadap keberhasilan
pengobatan penyakit TBC karena tugas PMO disamping mengawasi penderita
TBC minum obat setiap harinya, juga mengetahui tanda-tanda tersangka TBC,
memberi penyuluhan kepada penderita untuk minum obat secara teratur,
mewakili penderita mengambil obat, dan merujuk penderita untuk segera ke
dokter jika ada gejala samping obat .Yang bertugas sebagai Pengawas
Menelan Obat (PMO) adalah orang yang tinggal satu rumah atau tinggal
dalam Dasa Wisma. Selain itu juga dapat diawasi oleh: Anggota Keluarga,
Kader Dasa Wisma, Kader PPTI, PKK, Guru, Teman, Tokoh masyarakat
(Dinas Kesehatan propinsi Jawa Tengah, 2005).

Selama ini belum banyak informasi yang cukup mengenai pengaruh
PMO terhadap keberhasilan pengobatan TBC, sehingga penulis tertarik untuk

meneliti “Pengaruh Pengawas Menelan Obat (PMO) Terhadap Keberhasilan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu :
Seberapa besar pengaruh Pengawas Menelan Obat (PMO) terhadap
keberhasilan pengobatan TBC di puskesmas Batang 1, Kabupaten Batang

Jawa Tengah ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor terhadap keberhasilan
pengobatan TBC.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengaruh PMO terhadap keberhasilan pengobatan
TBC.
b. Untuk mengetahui pengaruh keteraturan minum obat terhadap
keberhasilan pengobatan TBC.
c. Untuk mengetahui pengaruh status gizi terhadap keberhasilan
pengobatan TBC.
d. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan orang tua terhadap

keberhasilan pengobatan TBC.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna untuk membuktikan pentingnya peranan
PMO dalam membantu keberhasilan pengobatan TBC. Selain itu,
diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para pembuat
kebijaksanaan dalam perencanaan, pencegahan dan penanggulangan

penyakit TBC.

2. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis, hasilnya dapat digunakan
sebagai informasi awal peneliti lain untuk memperkuat penelitian serupa

dan mendasari penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terdapat juga beberapa
penelitian yang mengambil topik faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pengobatan TBC, antara lain :
“Pengaruh Kedisiplinan Berobat Pasien pada Penyembuban
Tuberkulosis™ oleh Budi Hartini (94310083)
Penelitian di atas menjelaskan tentang pengaruh kedisiplinan berobat

pada penyembuhan tuberkulosis, sedangkan pada penelitian kali ini
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Persamaan dari penelitian penulis dengan penelitian yang terdahulu
adalah sama-sama membahas tentang faktor yang mempengaruhi dalam
keberhasilan pengobatan TBC.

Perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian yang terdahulu
adalah tempat dilakukannya penelitian yaitu penelitian yang terdahulu
dilakukan di kodya yogyakarta dan penelitian penulis dilakukan di puskesmas
Batang 1, Kabupaten Batang Jawa Tengah.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan berdasar atas penelitian

sebelumnya, akan tetapi dengan variabel yang berbeda.






